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ABSTRAK

Pada penelitian tentang sistem pendingin AC mobil yang relak dilakukan
bertujuan untuk mengetahii laju aliran udara yang uptimum pada sistem tersebut
ferhadeap prestasi kerjanva. Aliran udara dinyarakan dengan kecepailan udara yang
mielintasi kendenser padu bagian sistem pendingin lersebut. Cara Ve ditemplil
yaitu dengan melakukan penelitian secara eksperimental, Unjuk kevja ciwour
dengan parameter kerju kumpresi, laju alivan kalor kondensasi, Lajv alivan kalor
evaporasi, dampak refrigerasi dan koefisien prestasi {COP). Pady eksperimen ini
diawali dengan perakitan sistem pendingin AC mobil vang tevdixi kompresor,
konclensor, veceiver dryer, kanp ekspansi dun evaporator. Bahan pendingin (refrigeran)
yang dipergumakan adalah refrigeran freon-12. Untuk keperfuan pengambilan data
dipergunakan alat whkur seperti alat wkur iekanan (manometer). lermometer.
anemometer, higrometer, tachomeler AC difengkapi riung kabin berulran 50
em*30 cm %30 em. Pada kecepatan udara yang melintasi kondensor sebesar 19
Jeet/s akan membertkan efek peadinginan yvang optimal dibandinglan pada
kecepatan udara yang melintasi kondensor kurang davi 19 feet’s, Pada kecepatan
nudara tersebul sistem AC mampu memberikan efek pendinginan pada revtang
temperatur 13.3=16°C. Semakin tinggt kecepalan udara vang melintasi kandensor
menyebubkan efek refrigerasi vang dibongkitkan semakin rendah, Semalin tinggi
kecepatan udara yang melintasi kondensor kineria AC semalin meningkal sefingga
sistem AC bekerja secara aptimal pada kecepatan 19 feers.

Kata Kunci: AC mobil, koefisien presiasi, koncensor, kecepatan udara.

PENDAHULUAN

Pengkondisian udara merupakan suatu
proscs pendinginan udara untuk mencapai
temperatur dan kelembaban yang sesua dengan
persyaratan pada kondisi udara dari snam ruang-
an tertentu. Misalkan sistem penyegaran udara
unfuk ndustri dirancang untuk mermperoleh tem-
peratur, kelembaban, serra distribusi udurs yang
sesuzn dengan vang dipersyaratian oleh proses dan
peralatan yang ada pada industr tersebut,

Penggunaan kondensor dengan pendingin
tdara mempunyai kelebilian dan pada kondensor
yang berpendingin air. yaitu kondensor ber-
pendingin udara tidak memerlukan pipa air
pendingin, pompa air, dan penampungan air
dimana peralatan terscbut ukan memerlukan
tempat yang lebih luas. I samping kelebihan
lersebut kondensor berpendingin udara mem-
punyai beberapa kelemahan vaitu karena
pendingin udara berhubungan langsung dengan
rerperatur udara armosfirmaka untuk mengatasi
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telanan pengembunam perlu pengontrolan pada
st dingin.

Sistem pendingin yang digunakan dalam
penelitian i bagian kondensor terdapat kipas
vang berfungsi untul memperiancar proses
kondensasi. Th dalam pipa kondensor terjadi
proses perpindahan kalor dari vap refrigeran ke
udara pendingin, jumlah kalor yang dipindabkan
miclalui dinding pipa pendingin tergantung pada
perbedaan temperatur, material pipa, laju aliran
massareMgeran. Dengan latar belakang tersebut
periu dikaji kembali tentang pengaruh kecepatan
udara pendingin terhadap laju perpindahan kalor
pada kondensor AC maobil.

Teari

Kondensor adalah alat penukar kalor
pada gistem refrigerasi yang berfimgsi untuk
melepas kalor ke lingkungan dengan mengem-
hunican refrigeran padatekanan dan iemperatur
tingzi. Pada bagian kondensor ini diusahakan
adunya media pendinginan yang baik, sebab
dengan adanya pendingin vang baik pada bagian
kondensar akan membantu memperlancar
terjadinyva proscs kondensasi (vap panas dari
refrigeran berubah menjadi car. mengembun).

Penempatan kondensor harus pada
ternpal yang cukup luas, agar aliran udara tidak
terhalang. Lintuk mengatasi hal ini binsanyvapada
kondensor dilengkapi denpan kipas untuk
menciptakan aliran udara, jadi pada kondensor
meripakan gahingan antara perpindahan kalor
konduksi dengan perpindahan kalor konveksi.

Siklus Kompresi Uap

Crambar 1 Sistem AC mobil { Boentarto, 2003)

Pada scbuah siklus kompresi uap ideal
refrigeran dalam kondisi uap jenuh sebelum
mastk kompresor dan keluar schagai uap panas
lanjur, Refrigeran kemudian masuk ke dalam
kondensor untuk melepas kalor schingea legad:
kondensasi sampai kondist cairan jenuh dan
miasuk ke kitup ekspansi untuk proses tfeoiling
sampai ke tekanan evaporator. Refrigerm yang
dalam kondist cairan jenuh ini kemudian masuk
ke evaporator untuk menverap kalor sehingga

terjadi proses evaporasi.
vl
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Gambar. 1 Siklus kompresi nap dan
diagram P-h

1

a. Proses |-2, mempakan komprasi dan uap
jenuh menuju tekanan kondensor Apabila
peruhahan energ kinetik dan energl potensial
tiabaikan, maka kerja kompresor per laju
aliran massa refrigeran adalah sebaga
berkut.

14

b. Proses 2-3, merupakan proses pelepasan
kalor reversibel pada tekunan konstan,
menyebabkan penurunan panas lanjut
(desuperheating) dan pengembunan
reltgeran. Laju aliran kalor kondensas: per
aliran massa refrigeran adalah sebagai
berkut.

Ci= (hz — *E';) 2

-

c. Proses 3-4, merupukan proses ekspansi
tidak reversibel pada entlpi konstan, dari
cairan jenuh menuju tekanan evaporalon
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Proses pencekikan (fhrotiling process)
it sistem

P&
=
a
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m
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d. pendingin terjadi di dalam pipa kapiler atau
katup ckspansi. Proses di sint berlangsung
pada proses adiabatik schingpa dapat
dirumuskan sehaagai berikut.

R P R

e. Prosesd4-1, merupakan penambahan kalor
reversibel pada lekanan lelap, yang menye-
babkan penguapan menuinuap jenuh. Laju
aliran Kalor evaporast per aliran massa

refrigeran dapat diromuoskan sebagai berikut,

£ Darnpak refrigerasi atan Refrigeration effect
(RE) adalah besarnya kalor vang diserap
oleh refrigeran pada proses evaporasi, dam-
pak refriperasi dapat didefinisikan scbagai
berikut
o Gl T M R

L}

g lIstilah prestasi di dalam siklus refrigeras:
disebul dengam koefisien prestasi atan COP

yang didefinisikan scbagai berikut.
: h -h
cor= ol el L 6
T o e
.,
4 = Kerja kompresi per laju alirn massa
r%lf

refiigeran (Brlb)

Oy
;= Lajualiran kalor proses kondensas:
s per alivan massa refriperan (Btu/lb)

r_%" = Lajualiran kalor proses evaporasi per
“ aliranmassarefrigeran (Bmu/Th)
AE = Refrigeration effect atau dampak
refrigernsi (Btu/lh)
COP = Koefisien prestasi mesm pendingin
Sifat-Sifat Refrigeran Ideal

Dalam pemaknaian refrigeran dipilih jenis
refrigeran vang punya karaktenstik thermo-
dinamika yane baik. Karakreristik thermo-
dinamika meliputi temperatur penguapan,
tekanan penguapan, temperatur pengembunan,
tekanan pengembunan. relngeran yang ideal
sekurang-kurangnya memiliki sifat schagai
berikut:

i, Tekananpenpuapan harus tingei.
Sebatknya refrigeran memiliki temperarur
penguapan pada telanan vang lebih tinggi,
sclingga dapat dihindarn kemungkinan
terjadinya valoam pada evaporaror, dan
furonnva efisicnsi volumnetok karcna naiknya
perbandingan kompresi,

b. Kalor laten penguapun hans tnga.
Refrigeran yang memilik kalor laten
pengmapan yangtinggl lebih menguntingkan
karena untuk kapasitas refrigerasi vang
sama, jumlah refrigeran vang bersirkulasi
mnenjad lebih kecil.

¢. Volume spesifik yang cukup kecil.
Refrigeran dengan kalor laten pengnapan
vang lebih besar dan velume spesifik zas
vang kecil (berat jenis yvang besar) akan
memungkinkan penggsunann kompresor
dengan volume langkah torak vang lebih
kecil. Denpan demikian, untuk kapasitas
refrigerast yang bersangkutan menjadi lehih
kecil,

d. Koefisien prestasi hars tinggd.

Dari segi karakteristik thermodinamika
relrigeran, koefisien prestasi merupakan
parameter yang penting uniuk menentukan
biava pperasi.

¢. Kondukiifitas thermal ingg.
Konduktifitas thermal penting untuk
michcntiian karaktenstk perpindahan kalor,

£ Viskosias kecil dalam fase cair maupun gas,
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Dengan menurunnya tekanan aliran refrige-

ran dalam pipa, kerugian tekanan akan

berkurang.

Refriperan hendaknya stabil dan tidak

herenksi denean marcrial yang dipakai, jadi

Juga tidak menyebabkan korosi.

h. Suhu pembeluan harus rendaly, schingua
tidak terjadi penggumpalan pada sant operasi

1. Tidak mudah terbakar

=

METODOLOGI PENELITIAN

Kalup
Ekspansi

==
. Ps.Ts

T, RH
udara babas

J.  Refrigeran yang digunaksn murah.

Sifat sifat tersebut diatas jarang sekali
dijumpai pada refrigeran yang mempunyai
secara mutlak memuaskan unluk semua sifit.
Kurakteristik refriperan schaiknya menguap
pada lekanan lebih tinggi dari tekanan
atmosfir, sehingpa dapat dicegah terjadinya
kebocoran udara luar masuk pada sistem
reffigeran.

Kang bianen
PCRgRIuT
puliran

Gambar 3. Dingram alat nji penelitian.

Metode penclitian yang dipakai adalah
Pengujian AC mesin mobil yang dirancang
khusus untuk penclitian dengan mengambil data
pengukuran suhu refrigeran pada saluran saat
sistem bekerja (T,T,.T,, T, T,), Tekanan
refrigeram pada saat sistem bekegau (P PP,
... P}, Suhu di dalam kabin pada saat sistem

bekerja (1), subu lingkungan sekitar (T,),
mtensitas cahaya (T), putaran motor kompresor
(rpm), Kecepalan udara melewati kondensor
R NON V.. V) dan terakhir adalah
kelembahan udara lingkmpan sekitar (H). Unmk
skema pengujian di atas dapat dilihat puda
Gumbar 3.

5H Optimasi Kecepatan Udera pade Kandensor lerhadup Prestasi Keria AC Mobil
dengan Fluide Kera Freon 12 olch Tri Tiahjone dan Desi Arna




Bahan pendingin (refrigeran) atau fluida
kerja yang dipunakan dalam penelitian i adalah
R-12. Oh dalam jumlah tertentu juga dimasukkan
kedalam kompresor yang berfungsi sebagai
minyak pelumas dan melindungi bagan-bagian
dalam mesin yang bergesckkan, oli dim relngeran
ridalk akan bercampur karena masa jenis ol dan
refrigeran berbeda sehingpa mereka terpisah. R-
12 merupakan refrigenan dari jenis CFC, menu-
rut penelitian CFC ini dapat menyebabkan keru-
salan pada lapisan ozon dan dapat menyebab-
kan pemanasan global. Dalam penelitium masih
menggunalkan R-12 sehaga Muida kerja dengan
perliinbangan-pertimbangan sebagai berikul :
1) Refrigerun R-12 mudah didapatkan

dipasaran.
2) Harganyamurah.
3) Tidak berban merangsang, tidak berucun
4) Tidak mudah terbakar dan tidak nwmdah
mudah meledak.
5) Masih hanyaknya penggunaan refngeran R-
2 sebagai fluidakerja pada mesinrelngerast.

Gambar 4. Refrigeran freon (R-12} untuk
AC Mobil

Peralatan yang digunakan dalun peoclitian
mi mengacu pada sistem kompresi uap seder-
hana, Pada peralatan ini mempunyai komponen
utama yaitu kompresor, kondensor, katup
kespansi dan evaparator. Selain peralatan utama
sersshut paca alal wi o juga dilengkapi peralatan
seperti receiver drier, motor stk sebagal
penggerak kompresor. kipas udara pendingin
sada kondensor dan evaporator. Sedangkan
wmtuk pengisian relrigeran dalam sistem ini
menggunakan pompa vakum. Untuk pengam-

bilan data peralatan ini perlu dipasing peralatan
seperti alar ukur tekanan (pressure gauge),
higromeler atau Rh meter, thermameter
digital, tachometer, Pengukur intensitas cahaya
dan aremaomeler.

Peralatan vang digunakan dalam pengujian
terdiri dari beberapa komponen utama, antara
lain:

1. Kompresor unit terbuka (open unir com-
pressor)

Yang dimaksud dengan kompresor unit
terbuka adalah kompresor dan motor peng-
peraknya masing-masing berdir sendin untuk
memntarkan kompresor digunakan sabulkc (belf).
Kompresor AC mobil yang dipunakan adalah
kompresor torak jenis sweash plare lima silinder,
Kompresor ini bekerja pada tekanan 150300
psig pada saluran buang dan 2550 psig pada
saluran hisap. Untuk mengeerakkan kompresor
dipunakan motor hstnk dengan daya | HP.

2. Kondensor
Kandensor yang dipunakan adalah kon-

densor AC window dengan kapasitas 12.000

Buwhr. Pada kondensor ini terdapat sirip
alumunium yang berfungst uniuk memperluas
duerah perpuadahan kalor. Kondensor yang
dicunakan ini mempunyai tipe laluan fongpal
(single passaye).

Gamhar 5. Kondensor.

3. Katup ckspansi

Karup ekspans: vang digunakan adalah
katup ckspansi jenis termostasik. Alat m
herfungsi untuk menurunkan tekanan refrigeran
agar lebih mudah mengnap.
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Sensor ermostaik

Gambar 6. Katup ckspansi termostatik.

4. Evaporator

Evaperator yang digunakan adalab
evaporator mobil dengan penphembus udara
dengan blower. Evaporator berfungsi untuk
menyerap kalor dari lingkungan. Sensor
termpstatik ini diletakkan pada sinip evaporaior,
apabila temperatlur yang ditentulkan sudah
tercapai maka termostatik ini akan memutus
saluran histrik yang dibubungkan dengan
kompresor sehinpea kompresor dapat berhenn
secard olomatis.

Gambar 7. Evaporator dalam kabin.

5. feceiver drier

Receiver drier digunakan untuk
menyaring kotoran halus agar ldak terjadi
penyumbatan pada katup ckspansi dan juga
berfungsi mengeringkan fase refrigeran schelum
masuk evaporator. Receiver drier terdin dan
sifica gel dan screen, silica gel berfungsi
menyerap kotoran, air sedangkan screen yang
terdirt dari kawat kasa yang halus gunanya untul
menyaring kotoran dalam sistem, misalnyu :
potongan timah, karat dan lain-lain.

Gambar 8. Receiver drier.

6. Kipasudara
Kipas Udara terdin dan 2 macam
kipas udnra, yaitu :
a. Tipeaksial.
Terbuat dari plastik. berfungsi sebagai
pendorong udara pendingin kondensor.
b. Tipe radial
Terdin dan roda blower, berfungsi seba-
ani pendorong nduva dun evaporator ke
ruangan. Kipas ndara ini berfuagsi
mengeluarkan kalor dari sistem ke
[k

110 8

Gambar 10. Kipas tipe aksial pada
kendensor.

7. Kabin

Kabin berfungsi sebagal simulasi
pengandaian angan mobil, kabin terbuat dan
papan setebal 1 em dimana volume kabin adalah
0.5 m=0.5 m=0.5 m. Jaci kabin dibuat dengan
desain khusus agar evaporator dapat masuk
kedalam untuk mengalitkan udara dingin
kedalarmmya. Dalum penelitian ini kabin diberi alat
ukur berupa fhermometer ruangan untuk
mengetahu emperaturnya.

G0 Optimasi Kecepatan Ldara pada Kondensor terhadap Prestasi Kerja AC Mobil
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Kahin
P'. Fi
Py Pie P
Gambar 1. Kabin. Gambar 13. Ternukur tekanan ( Pressure
Lauge)
8. Pompa Vakun
Pompa vakum berfungs: untuk 2. Thermokopel Reacer
memvakumian sisiern dalam salurin dan mengisi Thermomerer yang digunakan adaluh
oli serta membuang kotoran-kotoran sisu (tes thermamerer digital dengan mengminakan
tekan). termokopel tipe k untuk 4 channel

pengukuran suhu. Thermometer ini
digunakan untule mengukur subu refrigeran
yang berada didalam sistem.

Gambar 12, Pompa yakum

Peralatan Ukur

Peralatan yang dipunakan dalam pengam-
bilan data seperti tekaran. temperatur, Ay, -
putaran motor dengan menggunakan perilatan, Gambar 14. Thermeokopel reader

antara lain:
3. Thermometer
L. Teraukur tekanan { Pressure gauge) Thermometer ruangan digunakan
leraukur tekanan (Pressure gauge) untuk mengukur suhu mangan di dalam
ini digumalcan untuk mengukur tekanan dari lkeabin,

refrigeran. Pengukuran dilakukan di § titik
dr dalam-sistem yang telah ditentukan vaitu
pada saluran keluar evaporator (P), sa-
luran keluar kompresor (P,), saluran keluar
kondensor (P, ), saluran keluar receiver
drier (P, ) dan salurm keluar kanip ekspansi

(P,).

Thermunmeier TUEngan

Gambar 15, Thermometer ruangan.

MEDIA MESIN, Val. 15, Me. 2. Juli 2014, 55-67 1
ISSN 14114348




5.

. Rh, Anemo, Intensitas cabhaya meter

Hh meter adalish alat vang digunakan
unntuk mengukur tingkat kelembaban
ruangan. £ mefer pada penelitian i terda-
pat pada satu alat vang mempuoyai 4
pengukuran (4 in | meter). Bhmeterdi taruh
di udara bebas nntuk mengubor kelembaban
udara padn saat penelitian berlangsung,

Anemmometer adalahalal vang disuna-
kan untuk mengukur kecepatan ndara
mehintas kondensor, Dalam penehitian kipas
kondensor bervariasi 6 putaran sehingga
sermus dinkur satu persalu dan pularan Kipas
tertingr sampai putaran kipas terendah.

Dalam penelitian intensitas cahaya
ruangan sekitar diperlukan datanva agar
mendukung situasi dan kondisi ruangan pada
saat penclitian berlangsung.

Sensor dusmomatar

Sunser
Inleris s oy

Gambar 16. RE ., anemo, inlensitas
cahaya mefer

Tachometer

Toehometer adalah alal vang diguna-
kan unuk menpgukur putaran poros pada
kompresor. Tachometer digunakan untuk
mengukur putaran mesin kampresor,

Sensor ukur

Gambar 17, fachomerer

Pengukur tekanan - e

Manifold gauge analyzer

Marifold pauge analyzer adaluh alat
vang dipunakan untuk menoisi refiiperan ke
sistem. Manifold gauge analvzer juga
digunakan untuk mengukur besaran tekanan
refrigaran vang masuk ke sistemn karena
dilenpkapi presswre cenpre. Tekanan masuk
ke sistern ada 2 jenis pembacaan yaitu
tekaran rendah dan tekanan tinggpl.

Penoykur rekanan

rendal - tinggi

Gambar 8. Manifold pange analyzer

Instalasi Pengujian

Desain instalasi pengujian optimisas

kapasitas telanan pengisian refigeran freon (R-
12) terhadap prestasi kerja AC mobil adalah
sebagai berkut.

Gambar 19, Desain Instalasi Alat Uji
Penelitian.

Keterangan ;

Iz

Saklar untuk menghidupkan motor dan
kompresor

62
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II

Ea

Saklar ON/OFF yang tersambung ke stop
konrak sumber arus

Adaptor

Kabm

Kondensor

Kipas kondensor

Rangka

Themoneter digtal

. Pompavaloam

10. Tabung refrigeran

1. Terankur tekanan (Pressure gange)
L2, Manifold gange emalyzer

13. Fvaparatar

14, Katop ekspansi

1 5. Selang pipa refriperan

L6. Receiver dricr

1 7. Muotor | Hp

L&, Kompresor

pel = S SRR

Instalasi pengujian terdini dar komponen-
komponen mesin pendingin yaitu kompresor,
kondensor, receiver drier, katup ekspansi dan
evaporator yang saling dihubungkan dengan
pipa-pipa saluran refrigeran. Juga dilengkapi
dengan komponen-komponen pendukung
lainnya antara lain motor 1 p, kabin, manihld
gauge analyzer. kipas kendensor, pompa
vakum, tabung refrigeran, adaptor, saklar,
pengatur putaran kipas.

Spesimen pengujian berupa kapasitas
tekansn refrigeran freon 12 dengan tekanan vang
bervariasi vaitu tckanan 100 psig. 110psig, 120
psig, 130 psig, 140 psig, 150 psig, 160 psig,
170 psig, 180 psig. Angka 100 peig adalah angka
terendah dilam penelitian ini karena ketika
pengujian didapatkan data pada subu kabin
bampir sarma dengan subu linpkungan yait suhu
kabmn (T, = 29,5 °C’) sedangkan suhu lingkumgzn
sckitar (T, = 30,1°C) itu berarti terjadi
pendinginan sedikit sedangkan angka |80 psig
adalah angka tertinggi dari penelitian ini karcna
ketika pengujian didapatkan kompresor
tersendat-serdat karena terlalu peanih refrigeran
di dalam sistem vang bekerja meskipun pada
lekanan pengisian tersebut mengalami
pendingman yang baik yaitu subu kabin (T =18
*C) sedangkan suhu linglkamean sckitar (1, - 28

‘C) karena alasan kompresornya yang
tersendat-sendar maka dihentikan pengujian.

Prosedur penelitian
Untuk prosedur penelitian adalah schagai
herikart ;

1. Pengkalibrasian seluruh alat ukr,

2. Kipas kondensor diberi selubung
dihubungkun dengan kondensor yang
hermjuan untuk keakuratan data kecepatan
udara

3. Pemberian variasi kecepatan aliran udara
vang melntast kondensor dimulat dan § feet/
8, 12 feet's, |3 feetfs, 17 leetls, 18 feet/s,
19 feelss.

4. Penpisian tekanan refiigeran antara 100psig
— 180psig.

3. Pencatatan data tekanan (P, P., o
I?,) di dalam saluren refrigeran saat penelitian
berlangsung.

6. Pencatatan data suhu (T, T, T, 1 L)
i dalam saluran refrigeran saat peneliban
berlangsung.

7. Pencatatan data suhu kabin (T,).

8, Peneatatan data subu (T, ), intensitas cahaya
(1), dan kelerbaban udara (H) lingkungan
selcitar,

Y, Scluruh pencataran menepunakan interval
wakt S menit dan dilakukan teris menerus

hingea kondisi stedi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis data

Analisis dilakukan denganmengambil daa
pengukuran suhu dan tekanan refrigeran yang
bekerja pada sisten. Cara mencari nilai entalpi

(h,.h,.h, dan h ) pada diagram P-h R-12 adalah

sehagai benlout,

a. Dalatekanan (P , P, P, P,) dalam satuan
psig harus dikonversikan ke psia vaitu
dengan rumus (psin = psig + 1 atm dimana |
atm = 1.7 psi) terlebih dahuhn karcna pada
diagram P-h R-12 tekanan dalam sataan
psia, kemudian data tekanan ditempatkan
pada posisi sumbu v pada diagram P-h
kemudian lihat dengan teliti angka vang
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tertampil kemudian benkan tanda.dan digans
ke kanan (horizontal) dengan rape.

b. Datasuhu(T,T, T, T,)ditemipatkan pada
kubah diagram P-h, lihat dengan tehb angka
yang tertampil kemudian berikan tanda
dengan rapi,

¢, Darni data tekanan dan subu di pertenukan
titik pertemuannya masing-masing yailu : P,
bertemu T, menghasilkan titik 1P, bertemy
: b meng]ms:tkﬂu ttik 2, P, benemu T,
mr:ughaa:lhm titik 3 dan P, bertemu T,
menghasillan tirik 4.

d.  Titik-titik pertemuan dac data ekanan dan
suhu (titik 1, titik 2, titik 3, titik 4) ditarik
aums ke grah sumbu x sehinges di dapatkan
nilaientalpiR-12(h .k, h, danh ),

Menghitung kerja kompresi per laju alimn
o
W

di?

massa refrigeran 1,
Setelah didapatkan nilai entalpi (h , h,, h, dan
h,)selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan
2, sehingoa di dapatkan kerja proses kompresi
dengan satuan Btu/lb. Lotk P — 100 psig
putaran kipas komdensor tertinggi nila entalp
yang didapatkan dan diagram P-h R-12.

Mcnghinmgr__mjualirau kalor proscs
5 12

o H
kondensasi L = J ;

Serclah didapatkan nilai entalpi (h b, b, dan
h, ) selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan
3, schingga di dapatkanlah laju aliran kalor
proses kondensasi dengan satuan Bow'lb, Untule
P =100 psig putaran kipas kondensot tertinggi
nila entalpt yang didapatkan dan diagram P-h
R-12.

Menghitung laju aliran kalor pIGSES evaporasl

9
per laju aliran massa relngeran | :

Setelah didapatkan nilai entalpi (1, h,, by, dan
h, ) selanjumya dimasukkan ke dalam persamaan
5, sehingga di dapatkanlah laju aliran kalor
proses evaporast dengan satuan Buu/Tb, Untuk
[*= 100 psig putaran kipas kondensor tertingo
nilai entalpi yang didapatkan dari diagram P-h
R-12.

Menghitung dampak refrigerasi atau
Refrizeration Effect (RE)

Setelah didapatkan nilai entalpi(h,, h., b,
dan h) selanjulnya dimasukkan ke dd..lanl
persamaan b, schingga di dapatkaniah dampak
refngerast dengan satuan Bow/lb. Untuk =100
peig putaran kipas komdensor tertings niiai entalpt
yang didapatkan dan diagram P-h R-12.

Menghining Koefisien Prestasi (COP)

Setelah didupatkan nilat entalpr (hy, b, b,
dan h) sclanjutnya dimasukkan ke dalam
persamaan 7. sehingga di dapatkanlah unjuk
lkerja mesin pendingin. Untuk P = 100 psig
putaran kipas kondensor tertingal nilai entalpi
vang didapatkan dan diagram P-h R-1 2.

Pemhbahasan

Temperatur ruangan kabin adakah simulast
keadaan di dalam ruangan mobi] 1tu sendin
schingga penting wntuk diulas bagaimana
pendingman di dalam kabin tersebut. Pada
Keecepatan § fect's pendinginan vang optimal
vaitu pada menit kelima kemudian setelah
kecvepatan bertambah aptara 1217 Teets
pendinginan yang optimal pada menit ke 25.
Setelah kecepatan bertambal antara 18+19
feet!s pendingman dalum kabin yung optrmal yartu
pada menit ke 30. Pada kecepatan 19 fect's
mampu memberikan efek pendinginan yang
optrnul dan pada kecepatan kipas udara vang
lain. Pada kecepaimm 19 faet/s sistem AC mampu
memberikan elek pendinginan pada kabin pada
mterval temperatur 15=192 *C. Berdasarkan
penelitian yang dilakukam, dapal menynmpulkan
bahwa semakin besar keccpatan udara yang
melintasi kondensor maka efel pendinginan vang
dihasillean akan scmakinoptiinal.

fd Optimas Kecepalan Udars pada Eondensor techadap Prestasi Kerga AC Mobil
dengan Fluida Kenu Treon 12 oleh Trd Tialyone dan Dest Arma




20

19 e

I8

&+

17

Suhn Kabin =C

16

7 8 9 1 11 12

*  Suhu Kabin (5 minit)
4 Suhu Kabin (13 menit)
Suhu Kabm (23 menit)

Recepatan aliran udars yang melintisi kondensor (feet's)

12 14 15 16 17 1% 13 20

B Syhu Eabin (10 menit)
& Subw Kabin {20 menit)
& Sphu Kabin (30 menit)

Czambar 2(0). Temperatur ruangan kabin pada berbagai kecepatan udara,

Pada Gambar 21, menunjukkan hubunocan
kena kompres: per laju aliran massa tiap-tiap
kecepatan udara yang melintasi kondensor,
parameter ini penting agar dapal mengetahui
kerja kompresi pada sistem AC mobil. Gambar

21 memumpukkan bahwa pada rentang kecepatan
8=19 feev’s aliran udara yang melintasi kondensor
dimana semakin besar laju alivan udara yang
melintasi kondensor maka kerja kompresi

mengalami penurinan.

]

Kerja Kompresor (Btu/flb)
=]

T8 3 A Il 1l

& Win {5 menit]
& Win (15 menit)
# Win (23 imcuil}

Keecpatan aliran udara yang melintasi kondensor (lfeet/s)

In 15 16 17 18 19 20

B Win (10 menit)
X OWin (20 menit)
& Win (30 meni)

Gambar 21. Kerja kompresi per luju alirun massa pada berbagal kecepatan udara.

CGiamhar 22 menjelaskan dampak
refrigerasi yang dihasilkan oleh sistem AC mobil
pada berhugn kecepatan alirmn udam, Dampak
refrigerasi ini ditentukan dengan melihal
perubahim nilai entalpi vang berhbungan denean

sistem evaporator atau sceara thenmodinamika
selisih nilai (h -k, ). Nilaich, dan h, ditentukan
berdasarkan data cksperimen kondisi tekanan
dan temperatur pada titik | dan 4 pada daur
kompresi uap. Hasil cksperimen menunjuklkian
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bahwau semakin besar laju aliran udara yana
melintast kondensor maka elek refrigerasi
mengalami penurunan. Pada kecepatan udara
pada tombol 3+6 (kecepatan 15, 17, 18, 19
feet/s) memberikan hasil dampak referigerasi
yaitu pada interval 6164 Buw/Th. Sedangkan
padatombol 1 dan 2 (kecepatan 8 dan 12 [eel/
s} menghasilkan dampak referigernsi yang lchih
tinggi vaitu pada interval 6366 Bu/lh.
Kinerja suam AC diekspresikan dengan
nilai koefisien prestasi (COP). Besarmya milad ini

ditentukan olch perbundingan kalor yang mampu
diserap cvaporator (Q,) terhadap kerja
kompresomya (W, ). Kalor yang diserap senilai
dampak refrigerast suatu AC atau (h-h),
sedungkan kerja kompresor dapat ditearukan
dari selisih cntalm antard refrgeran yang masuk
kompresor dan yang keluar kompreser (l,-h, ),
Gambar 23 menunjukkan hisil koelisien presmsi
pada berbagai vanasi laju aliran udara yang
melintasi kondensorsebesar 8, 12, 15. 17, 18,
19 feet/s.

67

fif

Efek Refrigerasi
H (=31

moR 9 ap 1

+ RE (5 menit)
4 RE{15 menit)
B RE (25 meni)

12 13 14 [5 1s 17 IR
Kecepatan alivan udara melintasi kondensor (feet's)

1% 20

B RE (10 menit)
®  RE (20 monit)
® [LC (30 menit)

Guambar 22. Dampak refrigerasi pada berbagai kecepatan udara.

COP

|
AP Bl WD T o T o i 5 |

e .-i-_

E 9 10 11
* COP (3 menit)

4 COP (15 menit)
EOCOP (2 menit)

1213
iecepatan aliran udara melintpsi kondensor ([eet/s)

4 15 16 17 18 19 20
= COP (16 menit)
0P (15 menit)
& COT (30 menit)

Gambar 23. Koefisien prestasi pada berbagai kecepatan udara,

Data-data perhitungan mengindikasikan 819 feet's mengakibatkan kinerja AC akan
bahwn semakin besar laju aliran udara vang  menmglat.
melintast kondensor pada rentang kecepatan
66 Crptimasi Kecepatan Udara pada Kondensor terhadap Prestasi Kerja AC Mobil

dengan Fluida Kerja Freon 12 alch Trd Tialijore dan Desi Arna




KESIMPULAN DAN SARAN semakin aptimal. Sistern AC akan hekerja
sccara optimal pada kecepatan laju aliran
Kesimpulan udara sebasar 19 feer/s.

Dari uraian pembahasan vang telah
disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan ~ Saran

sehasai berilot | I. Penzlitan optimasi layu alivan udara vang
L. Semakin besar laju aliran ndara vang melin- melintasi kondensor ini agar dilakukan dengm
tasi kondensor maka subu kabm akan sema- menambah kecepatan dan dilakukan
kin turun. Pada keccpatan laju aliran wdara penelitian dengan durasi lebih lama lagi untuk
sehesar 19 fest/detik tersebut sistern AC mengetahul kinerga AC Mobil yang lebih

mampu memberikan ofck pendingman pada aoptimal.

ruangan kabin berukuran S0cm x S0cm x Untuk penelitian yang akan datang

50em pada rentang temperatur 15-19'C, diharapkan agar laju aliran massa refrigeran
2. Semukin besar laju abman udara yang {?#M _}djukurm'malmgkapipﬁwlitian 1.

melintasi kondensor maka kinerja AC

[
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